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PT. Rajawali Plastick merupakan perusahaan yang bergerak di industri plastik. 
Perusahaan ini terletak di jalan Kyai Tambak Oeres 63A. Surabaya. Oalam usahanya untuk dapat 
semakin berl<embang, perusahaan ini berusah .. untuk meningkatkan prodnktifitasnya dim 'Jlai dari 
perbaikan kondisi kerja. Selama ini kondisi kerja yang ada kurang dapat memuaskan pekerja 
terutama operator di bagian mesin injection. Kondisi ini mengakibatkan operator di bag.dlI 
injection I11crasa ccpat Icluh dan tidak dapat bekerja sccarn optimal, schinggll hasilnya bagi 
perusahaanjuga tidak memuaskan. 
DI'.ri analisis yang dilakukan temadap hasil output, kuesioner fasilitas kerja, lingkungan 
kerja, kuesioner nordic body map dan data lain seperti data denyut nadi serta waktu proses maka 
dapat ditemukan permasalahan-permasalahan dalam perusahaan sehingga dapat dirancang 
perbaikan untuk operator mesin injection sehingga dalam bekerja operator merasa nyaman, 
seman gat dan optimal. 
Kata kunci : Produktivitas, Ergonomis, Anthropometri, Operator inject 
ABSTtlACT 
PT. Rajawa/i Plastick is a company that works in the plastic aspect. This company is 
located at Kyai Tambak Dues 63A.Surabaya In its effort to improve. this company try to increase 
its productivity start in the working condition. So far the condition of working is not so satisfY the 
worlcers especially the operator in the i,ljection machine. This condition can cause the operator in 
the injection machine feel tired easily and cannot work optimally so the result for the company is 
not satisfY. 
Form the analysis witch have already done to the output result. the questionnaire. facilty 
worlcing, (he envirorutfenl of work, /he ques/ionnaire Nordic body map. and /he o/her data such as 
the pulse and the time process so can be found the problem in the companyso thatcan be planned 
so that can be fine designed a repaired of injection machine so the operator can work comfortably, 
full of spirit and optimally 
Keywords: Productivity, Ergonomic, Anthropometri, Operator inject 
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